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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menentukan kriteria penilaian fungsi dan kondisi bendung terhadap 
aspek struktur bangunannya pada Bendung Samiran di Kabupaten Pamekasan berdasarkan kondisi dan fungsi 
bangunannya. Studi ini mengambil lokasi di Bendung Samiran yang terletak di Desa Samiran, Kecamatan 
Proppo, Kabupaten Pamekasan, Provinsi Jawa Timur. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
pengamatan langsung di lapangan yang kemudian data diolah. Dari hasil pengolahan data tersebut, kondisi dan 
keberfungsian Bendung Samiran dianalisa. Analisa data menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy 
Process). Hasil analisa data yang dilakukan dari data survei bendung menghasilkan kinerja bendung 
berdasarkan kondisi kerusakan komponennya yang berupa 35.28 %, bobot dari sedimen adalah 3 %, bobot dari 
mercu adalah 2.71 %, bobot dari bangunan pengambilan adalah 18.29 %, bobot dari bangunan penguras 
adalah 21.14 %, bobot dari bangunan pembilas adalah 9.71 %, dan bobot dari kantong lumpur 9.86 %. Kondisi 
komponen kinerja Bendung Samiran mengalami kerusakan komponen dan kondisi bendung mengalami RUSAK 
SEDANG. Fungsi kinerja komponen pada Bendung Samiran sebesar 93.31% dan fungsi bendung dalam 
kondisi BAIK. 
 




This study aims to: (1) determine the criteria about the function and condition of the dam with respect to the 
structural aspects of the structure of the Samiran Dam in Pamekasan Regency based on the condition and 
function of the building. The study took place in the Samiran Dam which is located in Samiran Village, Proppo 
District, Pamekasan Regency, East Java Province. Data collection techniques are done by playing directly in 
the field and then the data is processed. From the results of data processing, the condition and functioning of 
the Samiran Dam was analyzed. Data analysis using AHP (Analytic Hierarchy Process) method. The results of 
data analysis carried out from survey data are: 35.28%, weight of sediment 3%, weight of merku 2.71%, weight 
of building up 18.29%, weight of drainage building is 21.14%, weight of the rinsing building is 9.71%, and the 
weight of the mud bag is 9.86%. Dam component repair Samiran repairs damage to components and dam 
conditions repair DAMAGED MEDIUM. The component performance function at Samiran Weir is 93.31% and 
the weir function is in GOOD condition. 
 




Bendung merupakan bangunan utama yang 
memiliki fungsi untuk meninggikan elevasi muka air 
sungai dan membagi serta memberikan air agar dapat 
mengalir ke saluran pembawa dengan alternatif 
tertentu (Wigati, 2016). Bendung adalah sebuah 
bangunan terbuat dari pasangan batu kali, beton atau 
bronjong, dengan posisi melintang pada suatu sungai 
yang berfungsi sebagai saluran irigasi (Richard dkk, 
2013). Bendung Samiran  merupakan salah satu dari 
beberapa bendung yang ada di Madura, berlokasi di 
Desa Samiran, Kecamatan Proppo, Kabupaten 
Pamekasan, Provinsi Jawa Timur. Bendung ini adalah 
bangunan bendung yang dibangun pada tahun 1901 
dengan luas layanan sebesar 2462 Ha dan luas area 
tanam sebesar 2600 Ha. Guna meningkatkan fungsi 
dan memperpanjang umur bendung dan jaringan 
yang telah terbangun, maka dibutuhkan analisis dan 
penilaian kinerja Bendung. 
Sebagai bangunan prasarana irigasi, 
bangunan bendung dipengaruhi  oleh volume air 
sungai dan debit aliran. Kondisi debit yang tidak 
stabil serta faktor-faktor eksternal yang tidak 
diperkirakan akan merusak struktur bangunan pada 
bendung tersebut. Pada kondisi demikian 
diperlukan suatu penilaian kondisi bendung 
berdasarkan struktur bangunannya, sehingga dapat 
dilakukan penanganan yang tepat untuk melakukan 
perbaikan dan pengelolaan bendung sebelum 
terjadi kerusakan pada bendung tersebut (Wahyudi, 
2017). 
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Bermula dari hal tersebut, penelitian ini akan 
membahas mengenai kerusakan komponen 
bendung berdasarkan aspek fungsi struktural 
bangunannya. Penilaian kondisi kerusakan pada 
bangunan bendung Samiran meliputi 7 komponen 
yaitu debit, sedimen, mercu, bangunan 
pengambilan, bangunan pembilas, kantong lumpur 
dan bangunan penguras. Dari 7 komponen 
bangunan bendung tersebut, akan diteliti lebih 
lanjut penilaian kerusakan jenis bocor dan lapisan 
terkelupas secara teoritis dan visual untuk 
menghasilkan suatu kriteria bendung. 
 
METODE  
Fokus dalam penelitian ini adalah Analisa 
Kinerja Bendung Samiran. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif. 
Penelitian diskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 
baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbandingan, atau menghubungkan 
dengan variabel yang lain. Penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 
pendekatan yang digunakan untuk meneliti populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisa data 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
 
Gambar 1. Lokasi Bendung Samiran 
 
Data Penelitian 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini 
dikelompokan kedalam dua kategori  yaitu data 
primer dan data sekunder. Data  yang dikumpulkan 
perlu diolah lebih lanjut sesuai dalam 
peruntukannya, agar dapat menghasilkan 
kesimpulan yang diharapkan. 
1. Data primer  
Data primer yaitu data yang diperoleh secara 
langsung dari lapangan,   melalui   proses   
pengamatan   langsung  selama 6 Minggu dari 
Bulan Februari (Minggu ke-2) sampai dengan Bulan 
Maret (Minggu ke-3). Data primer yang diperlukan 
pada penelitian ini antara lain: 
a. Data  fisik  bendung  meliputi  ukuran  
bendung  dan  jenis  bangunan Bendung 
Samiran. 
b. Data fisik bangunan prasarana bendung 
meliputi kondisi visual dari bangunan 
prasarana Bendung Samiran. 
2.  Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang tidak 
diperoleh secara langsung dari lapangan, 
melainkan melalui data-data yang dikumpulkan 
peneliti sebelumnya. Data sekunder yang 
diperlukan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Data teknis Bendung Samiran 
b. Peta lokasi Bendung Samiran 
c. Informasi mengenai kualitas struktur 
bangunan bendung yang didapatkan dari 
studi literatur. 
Setelah data primer dan sekunder diperoleh, 
maka dilakukan pengolahan data untuk 
memperoleh komponen bangunan bendung yang 
ada di Bendung Samiran. Setiap komponen 
tersebut diolah untuk mengetahui funggsi dan 
kondisi Bendung Samiran, khususnya yang 
berkaitan dengan kinerja bendung. 
 
Analisis Data 
Analisa data dilakukan dengan 
mengujicobakan teknik penilaian kondisi dan   
fungsi   bangunan   bendung   pada   Bendung 
Samiran. Penilaian dilakukan dengan memberi nilai 
pada masing-masing kriteria yang telah disusun 
berdasarkan metode AHP dengan penyusunan 
hierarki, untuk kemudian diolah  sesuai dengan 
metode AHP. Setelah didapat bobot komponen 
bendung, data hasil penelitian dimasukan kedalam 
hasil analisa  komponen  kinerja  bendung.  Hasil  
akhir  akan  berupa  kondisi kinerja  Bendung 
Samiran berdasarkan  kondisi  dan  fungsi 
bangunannya, 
Tahapan dalam menganalisa data yaitu : 
1.  Survei bendung 
Survei bendung dilakukan untuk 
mengidentifikasi komponen dari kinerja, kondisi dan 
keberfungsian bendung. Identifikasi komponen 
dilakukan dengan mengisi formulir penilaian 
bendung yang sudah disusun oleh peneliti. 
Bendung Samiran 
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2.  Penentuan bobot komponen bendung 
Penentuan bobot komponen bendung 
dilakukan menggunakan metode AHP (Analytic 
Hierarchy Process). Penentuan bobot komponen 
bendung berbasis metode AHP dilakukan dengan 
menentukan skor pada matriks berpasangan 
(Pairwise comparison), Penentuan skor diambil 
bersama Dinas Pengairan yang menangani 
Bendung Samiran. 
 
3. Penilaian kinerja, kondisi dan fungsi komponen  
bendung 
Penilaian dilakukan dengan menganalisa data 
hasil pengamatan yang diperoleh di lapangan dan 
perhitungan bobot komponen bendung dengan 
metode AHP yang telah dilakukan untuk 




AHP   (Analytic   Hierarchy   Process)   
merupakan   metode   yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan (decision making) 
berdasarkan parameter kualitatif maupun 
kuantitatif. Prinsip dari AHP adalah penggunaan 
matriks pairwise comparison (matriks perbandingan 
berpasangan) untuk menghasilkan bobot relatif 
antara dua kriteria. Kriteria tersebut kemudian 
dibandingkan dengan kriteria lainnya dalam hal 
seberapa penting atau berpengaruh terhadap 
tujuan yang akan dicapai. 
Pada kriteria penilaian ini, perhitungan AHP 
digunakan pada komponen yang menyusun kinerja 
bendung.  Bobot  yang diperoleh dari  perhitungan  
AHP  pada  masing-masing  komponen  kemudian 
dikalikan dengan bobot dari penilaian kondisi 
bangunannya. Semua bobot ditulis dalam bentuk 
persentase (%). Berikut adalah perhitungan AHP 
dalam menentukan bobot masing-masing 
komponen pada komponen bendung. 
a. Melakukan  perbandingan  berpasangan  
(pairwise  comparison) antar parameter 
 
Dalam tahapan ini, dilakukan perbandingan antara 
parameter- parameter yang terkait. Perbandingan 
dilakukan dengan skala 1-9 ke kiri dan kanan, 
dimana angka yang lebih besar disalah satu sisi 
menentukan tingkat kepentingan lebih tinggi pada 
parameter yang berada di sisi tersebut. Jika 
perbandingan bernilai 1, maka kedua kriteria 




Gambar 2. Skala Pairwise Comparison antara Dua 
Kriteria 
Pada   kriteria   kinerja   bendung,   ada   tujuh   
parameter   utama (komponen)  yang  dihitung  
sesuai  dengan  tabel  4.1.  Parameter tersebut  
kemudian  dilakukan  perbandingan  berpasangan  
untuk mendapatkan   presentase   bobot   dari   
setiap   parameter   yang menyusun   kinerja   suatu   
bendung. Dalam penentuan skala Pairwise 
Comparison dalam penelitian ini penulis bekerja 
sama dengan pihak UPT Wilayah Pamekasan dan 
Mantri Pengairan yang bertugas di Bendung 
Samiran untuk  menentukan skala Pairwise 
comparison antar komponen. 
 
Distribusi Bobot Komponen  
Setelah  perhitungan  AHP  dilakukan  pada  
setiap  komponen,  maka dapat disusun distribusi 
bobot komponen. Distribusi bobot komponen pada  
kriteria  penilaian  kinerja  bendung  berdasarkan  
fungsi  dan kondisi bangunan dapat dilihat pada 
gambar 4.2. 
Pada gambar 4.2, dapat dilihat bahwa 
distribusi bobot total adalah 100% yang terletak 
pada Kinerja Bendung. Distribusi bobot total yang 
100% tersebut kemudian dibagi ke Debit, Sedimen, 
Mercu, Bangunan   Pengambilan, Bangunan 
Pembilas, Kantong Lumpur, Bangunan Penguras 
sesuai dengan hasil perhitungan bobot 
menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy 
Process). Debit memiliki bobot maksimum 35.28%, 
Sedimen memiliki bobot maksimum 3%, Mercu 
memiliki bobot maksimum 2.71%, Bangunan  
Pengambilan  memiliki   
bobot maksimum 18.29%, Bangunan 
Penguras memiliki bobot maksimum 21.14%, 
Bangunan Pembilas memiliki bobot maksimum 
9.71%, Kantong Lumpur memiliki bobot maksimum 
9.86%. 
 
Penilaian Kinerja Bendung Samiran 
Bendung Samiran merupakan salah satu 
bendung yang berlokasi di Desa Samiran, 
Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan, 
Provinsi Jawa Timur.   Bendung ini adalah 
bangunan bendung yang dibangun melintang pada 
sungai samiran dengan area seluas 2.426 Ha. 
Setelah melakukan pembobotan, maka 
dilakukan perhitungan kinerja Bendung Pekatingan 
berdasarkan data dari hasil penelitian dilapangan. 
1. Perhitungan kondisi komponen kinerja Bendung 
Samiran 
Nilai  kondisi  pada komponen  kinerja  
Bendung Samiran  didapat dari perkalian antara 
persentase kerusakan komponen Bendung 
Samiran dengan bobot kinerja komponen bendung 
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1 Debit 53.55 35.28 % 18.89 % 
2 Sedimen 41.67 3 % 1.25 % 
















42.13 9.86 % 4.15 % 
Total Bobot 100 % 33.18 % 
Sumber : Perhitungan 
Nilai bobot kerusakan pada kolom bobot 
kerusakan didapat dari hasil perkalian antara 
presentase kerusakan dengan bobot AHP 
komponen itu sendiri kemudian dibagi seratus. 
Bobot Kerusakan Debit =( (53.55 X 
35.28)/100) % = 0.18 %. 
Berdasarkan perhitungan kondisi komponen 
kinerja Bendung Samiran didapat bahwa kondisi 
kerusakan Bendung Samiran sebesar  33.18 %. 
Dari hasil perhitungan, Bendung Samiran  saat ini 
dalam keadaan RUSAK SEDANG. Sesuai 
klasifikasi kondisi komponen pada tabel 12 dimana 
kondisi komponen Bendung Samiran diantara 21%-
40%. Dengan uraian kondisi komponen aset parah 
namun pelayanan masih dapat dilakukan 
penanganan aset membutuhkan pekerjaan 
pemeliharaan cukup besar. 
 
2. Perhitungan keberfungsian komponen kinerja 
Bendung Samiran 
Nilai keberfungsian komponen kinerja 
Bendung Samiran didapat dari perkalian antara 
persentase kerberfungsian komponen Bendung 
Samiran dengan bobot kinerja komponen bendung 
berdasarkan metode AHP. 
Dari hasil analisa data yang didapat dari 
lapangan kondisi Bendung Samiran saat ini 
mengalami penurunan kinerja. Agar kinerja 
Bendung Samiran dapat kembali dalam kondisi baik 
ada beberapa langkah yang dapat dilakukan, yaitu: 
 
1. Penggantian balok mercu lama dengan yang 
baru 
Dari hasil survei dilapangan kerusakan mercu 
mencapai 6.95 %., kerusakan tersebut 
mengakibatkan penurunan kinerja mercu dalam 
menaikkan tinggi muka air. Karena tinggi muka air 
yang kurang dari elevasi rencana muka air (elevasi 
mercu), maka menyebabkan  debit pengambilan 




2. Perbaikan kebocoran pada kantong lumpur 
Kerusakan kantong lumpur sebesar 42.13 % 
yang berupa kebocoran pada kantong lumpur 
menyebabkan debit air yang masuk ke saluran 
irigasi berkurang dari debit yang sudah ditentukan 
dan menjadi penyebab daerah irigasi samiran tidak 
sepenuhnya terairi. Agar masalah tersebut dapat 
diatasi maka perlu dilakukan perbaikan pada 
kerusakan  yang terjadi.  Sehingga debit air  yang 
masuk ke saluran irigasi tidak berkurang 
 
3. Pengurasan dan pembilasan  rutin untuk 
menghilangkan sedimen 
Kondisi endapan sebesar 41.67 % pada hulu 
bendung dan kantong lumpur menyebabkan 
berkurangnya tampungan air pada bendung, hal ini 
dapat menyebabkan berkurangnya kemampuan 
menampung air pada bendung yang berdapak pada 
pengairan air irigasi yang tidak mengairi seluruh 
daerah irigasi di Samiran. Pembilasan endapan 
pada hulu bendung dan kantong lumpur harus rutin 
dilakukan. 
 
4. Melakukan perbaikan dan penggantian pintu 
bendung 
Kondisi pintu bendung yang mengalami 
kerusakan membuat keefektifan pada pengambilan 
air untuk irigasi terganggu. Salah satu masalah  
yang terjadi pada bendung Samiran yaitu kondisi 
pintu pembilas yang bocor menyebakan air yang 
masuk ke saluran irigasi berkurang dari yang sudah 
direncanakan. Karena air yang seharusnya 
dialirkan semua ke saluran irigasi kembali ke 





Kriteria penilaian fungsi dan kondisi Bendung 
terhadap aspek struktur bangunannya meliputi 
komponen Bendung yang berupa debit, sedimen, 
mercu, bangunan pengambilan, bangunan 
penguras, bangunan pembilas dan kantong lumpur. 
Untuk   menentukan   hubungan   antar   komponen   
kinerja bendung, pembobotan dilakukan dengan 
metode AHP (Analytic Hierarchy Process). Hasil 
Pembobotan didapat bobot debit adalah 35.28 %, 
bobot dari sedimen adalah 3 %, bobot dari mercu 
adalah 2.71 %, bobot dari bangunan pengambilan 
adalah 18.29 %, bobot dari bangunan penguras 
adalah 21.14 %, bobot dari bangunan pembilas 
adalah 9.71 %, dan bobot dari kantong lumpur 9.86 
%. 
Kinerja Bendung Samiran di Kabupaten 
Pamekasan berdasarkan kriteria penilaian fungsi 
dan struktur bangunan menggunakan metode AHP, 
didapat bahwa kondisi komponen kinerja Bendung 
Samiran mengalami kerusakan komponen pada 
Bendung sebesar 33.18 % dan kondisi bendung 
mengalami RUSAK SEDANG. Fungsi kinerja 
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komponen pada Bendung  Samiran  sebesar  




Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka 
dapat dibuat beberapa saran dan masukan 
terhadap pihak terkait sebagai berikut. 
1. Perlu dilakukan perbaikan dan penggantian 
pada beberapa komponen bangunan di 
Bendung Samiran agar kinerja bendung ditinjau 
dari kodisi komponen RUSAK SEDANG menjadi 
BAIK, sedangkan ditinjau dari fungsi komponen 
sudah BAIK. 
2. Diperlukan penelitian lanjutan dengan 
memperbanyak  jumlah komponen kinerja 
bendung agar dapat menghasilkan prioritas 
rehabilitasi  bendung  berdasarkan  fungsi  dan  
kondisi  bendung  yang lebih baik. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan tesis ini 
dapat menambah wawasan pengetahuan  
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